BABYV
KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan
Dalam kesimpulan ini akan disajikan temuan penelitian yang diperoleh
dari hasil pengujian hipotesis dan hubungannya dengan tujuan penelitian yang
telah diungkapkan pada bab I Adapun kesimpulan-kesimpulaﬁ tersebut
sebagai berkut:

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung,
positif, dan signifikan antara pesan komunikasi dengan kinerja dosen
dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di Politeknik. Dikatakan
signifikan karena t-valuenya besar (tabel 4.37) dan tingkat pengaruh pesan
komunikasi terhadap kinerja dosen dilihat dari nilai koefisien jalur () pada
gambar 4.11. Kedua variabel ini saling terkait dan berjalan searah artinya,
jika pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi memenuhi kriteria
yang telah dipersyaratkan akan meningkatkan kinerja dosen. Semakin
tinggi kualitas pesan komunikasi, maka semakin tinggi pula kinerja dosen.

2. Pengujian hipotesis 2 juga menunjukkan bahwa terdapat pengarub
langsung, positif, dan signifikan antara media komunikasi dengan kinerja
dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di Politeknik terbukti.
Hal ini dapat dilihat dari nilai t-valuenya yang besar (tabel 4.37) dan
tingkat pengaruh media komunikasi dilihat dari nilai koefisien jalur )

pada gambar 4.11. Variabel ini saling terkait dan berjalan searah, artinya



setiap peningkatan media komunikasi akan meningkatkan kinerja dosen.
Dengan kata lain semakin baik dan tepatnya media komunikas: yang
digunakan akan semakin baik pula kinerja dosen.

. Pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung,
positif, dan signifikan antara saluran komunikasi dengan kinerja dosen
dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di Politeknik. Dikatakan
signifikansi karena t-valuenya besar yang dapat dilihat dalam tabel 4.37
dan tingkat pengaruh saluran komunikasi terhadap kinerja dosen dilihat
dari nilai koefisien jalur (y) pada gambar 4.11. Kedua variabel ini saling
terkait dan searah artinya setiap unit peningkatan saluran komunikasi akan
meningkatkan kinerja dosen. Semakain baik dan tepatnya penggunaan
saluran komunikasi akan semakin baik pula kinerja dosen.

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung,
positif, dan signifikan antara aliran komunikasi dengan kinerja dosen
dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di Politeknik. Ini ditandai
dengan nilai t-value yang besar (tabel 4.37) dan tingkat pengaruh aliran
komunikasi dilihat dari nilai koefisien jalur (y) yang juga besar (gambar
4.11). Dari data tersebut dikatakan bahwa kedua variabel ini terkait dan
searah artinya, setiap unit peningkatan aliran komunikasi akan
meningkatkan kinerja dosen. Aliran komunikasi yang cepat, tidak
mengalami hambatan, dan dan beban informasi vang seimbang akan
semakin meningkatkan kinerja dosen.

. Pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung,

positif, dan signifikan antara pesan komunikasi dengan produktivitas dosen



dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di Politeknik. Kedua
variabel ini saling terkait dan searah yang dapat dilihat dari nilaj t-valuenya
yang besar dan positif (tabel 4.37). Pesan komunikasi berpengaruh
langsung dan positif artinya setiap unit peningkatan pesan komunikasi
akan meningkatkan produktivitas dosen yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien jalur (y) yang besar (gambar 4.1 1).

- Pengujian hipotesis 6 tidak terbukti (hipotesis ditolak) karena hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung, positif, tetapi media
komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dosen
dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di Politeknik. Pengaruhnya
dikatakan tidak signifikan karena t-valuenya kecil (tabel 4.37) selakipun
hubungannya positif, artinya setiap unit peningkatan media komunikasi
tidak banyak berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dosen.
Tingkat pengaruh media komunikasi dilihat dari nilai koefisien jalur (y)
pada gambar 4.11.

. Pengujian hipotesis juga 6 tidak terbukti (hipotesis ditolak) karena
sekalipun hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung,
posttif, tetapi saluran komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di
Politeknik. Pengaruhnya dikatakan tidak signifikan karena nilai t-valuenya
kecil (tabel 4.37). Positif artinya setiap unit peningkatan saluran
komunikasi berpengaruh sangat kecil terhadap peningkatan produktivitas
dosen yang dapat dilihat dari nilaj koefisien jalur (v} pada gambar 4.11.

. Hasil pengujian hipotesis 8 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

langsung, positif, dan signifikan antara aliran komunikasi dengan
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produktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di
Politeknik. Dikatakan signifikan karena t-valuenya cukup besar yang dapat
dilihat pada tabel 4.37 dan_tingkat pengaruh aliran komunikasi terhadap
produktivitas dilihat dari nilai koefisien jalur (y) pada gambar 4.11. Dari
data imi dapat disimpulkan bahwa setiap unit peningkatan aliran
komunikasi akan mempengaruhi peningkatan secara signifikan terhadap
produktivitas dosen. Jadi, semakin cepat informasi tiba, tidak adanya
hambatan terhadap informasi, dan beban informasi yang seimbang akan
semakin meningkatkan produktivitas dosen.

Pengujian hipotesis 9 terbukti bahwa kinerja dosen berpengaruh langsung,
positif, dan signifikan terhadap produktivitas dosen dalam pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi di Politeknik. Ini ditandai dengan nilai t-
valuenya yang signifikan (tabel 4.37) dan tingkat pengaruh kinerja dosen
terhadap produktivitasnya besar dan dapat dilibat dari nilai koefisien jalur
(y) pada gambar 4.11. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar
peningkatan kinerja dosen akan semakin memperbesar pula produktivitas
dosen. |
Pengujian hipotesis bahwa pesan komunikasi, media komunikasi, saluran
komunikasi, dan aliran komunikasi secara simujtan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja dosen dalam pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi di Politeknik terbukti. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien |
pengaruh secara simultan sebesar 45%. Hubungan di atas memberikan
suatu gambaran bahwa keempat variabel ini secara simultan sangat besar

pengruhnya dan searah dalam peningkatan kinerja dosen. Artinya,



hubungan fungsional variabel pesan komunikasi, media komunikasi,
saluran komunikasi, dan aliran komunikasi secara simultan terhadap
kinerja dosen sangat besar. Dengan perkataan lain aspek komunikasi
organisasi sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja dosen.
Dapat juga diartikan bahwa setiap unit peningkatan komunikasi organisasi
akan meningkatkan kinerja dosen.

11. Pengujian hipotesis bahwa pesan komunikasi, media komunikasi, safuran
komunikasi, dan aliran komunikasi secara simuitan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi di Politeknik terbukti, Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
pengaruh secara simultan sebesar 29%. Hubungan di atas memberikan
suatu gambaran bahwa keempat variabel ini secara simultan besar
pengruhnya dan searah dalam peningkatan produktivitas dosen. Dengan
perkataan lain aspek komunikasi organisasi besar pengaruhnya terhzidap
peningkatan produktivitas dosen. Dapat juga diartikan bahwa setiap unit

peningkatan komunikasi organisasi akan meningkatkan kinerja dosen,

B. Rekomendasi
Setelah merumuskan kesimpulan di atas pemulis menyampaikan
sejumlah rekomendasi yang sekiranya dapat dijadikan masukan atay sebagai
bahan pertimbangan Pimpinan Politeknik Negeri Bandung, Politeknik Negeri
Ujung Pandang, dan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep dalam
mengimplementasikan  komunikasi organisasi dengan baijk sehingga

menunjang  peningkatan kinerja dan produktivitas dosen. Selain itu,
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rekomendasi ini juga ditujukan kepada peneliti yang lain yang berminat untuk

melanjutkan penelitian ini.

Kesimpulan di atas mengatakan bahwa variabel pesan, media, saluran,
dan aliran komunikasi signifikan mempengarchi kinerja dosen sehingga
pimpinan diharapkan mampu mengelola komunikasi organisasi dengan sebaik-
baiknya jika ingin para dosen berkinerja lebih baik lagi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabe] yang paling bemeﬂgaruh terhadap peningkatan
kinerja dosen secara berturut-turut adalah media komunikasi 16%, aliran
komunikasi 12%, pesan komunikasi 3%, dan saluran komunikasi 3%. Adapun
yang berpengaruh bagi produktivitas dosen secara berturut-turut adalah kinerja
dosen (7%), aliran komunikasi (7%), pesan komunikasi (4%), media
komunikasi (0,25%), dan saluran komunikasi (0,10%). Karena itu penulis
merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penggunaan media komunikasi sangat penting artinya sehingga harus
dikelola secfektif mungkin dan disesuaikan dengan kebutuhan agar
informasi yang disampaikan dapat diterima dengat tepat oleh para pelaku
komunikasi, Kriteria media yang efektif misalnya, tatap muka dianggap
paling baik karena cepat tiba, interaksi bersaman dengan segera, dapat
dilakukan umpan balik ketika itu juga, adanya ekspresi wajah, dan adanya
intonasi suara yang dapat memberi pemaknaan yang lebih dalam
dibandingkan media lain serta sifatnya dua arah.

2. Perlunya penggunaan miemo untuk menyampaikan pesan yang stfatnya

rutin atau laporan tertulis untuk hal yang sifatnya rumit tetapi dapat juga



o _f L;;:I" dilakukan dengan perpaduan media lisan kemudian diikuti pesan melalui

media tulisan.

Karena pentingnya aliran komunikasi, sehingga informasi yang
disampaikan diharapkan tiba dengan cepat untuk ditindaklanjuti. Informasi
yang tidak tiba dengan cepat akan menghambat kinerja, karena itu perlu
pemilihan teknologi komunikasi yang digunakan secara tepat sehingga
informasi ini memudahkan serta mempercepat orang mengerjakan
tugasnya dan menunjang pengambilan keputusan, Misainya, penggunaan
telepon apakah lebih efektif dan efisien dibandingkan jika menggunakan
faximile. Kesemua ini perlu dijadikan pertimbangan.

Pesan yang disampaikan sedemikian rupa sehingga maknanya harus jelas
dan mudah dipahami penerima. Untuk menghindari penulisan yang sering
tidak jelas maknanya perlu diberikan pelatthan bagi para dosen dan
pimpinan dalam hal tata tulis dan berbicara yang efektif (efective
speaking).

Pesan yang disampaikan sedapat mungkin masih mutakhir schingga
memberi manfaat bagi mereka yang terlibat komunikasi sebagai bahan
bagi mereka meningkatkan kinerja dan produktivitasnya.

Pesan yang disampaikan haruslah relevan dengan kebutuhan orang yang
menerima sehingga mereka termotivasi menindaklanjuti pesan atay dapat
bermanfaat langsung bagi penerima.

Komunikasi antar pimpinan dengan dosen, dosen dengan pimpinan, dan

antar sesama dosen atau sesama pimpinan perlu dibangun dengan baik
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schingga apa yang ingin dikembangkan oleh organisasi r}R sk
dukungan dari semua pihak, khususnya dalam penyebaran informas
terkait dengan peningkatan kinerja dan produktivitas dosen dalam
melaksanakan tridharma perguruan tinggi.

8. Aspek lain yang harus menjadi perhatian pada aliran komunikasi adalah
meminimalkan timbulnya bambatan komunikasi yang biasa disebut
distorsi. Distorsi dapat timbul akibat adanya kesalahan interpretasi
terhadap informasi yang diterima karena pesan bias, tidak utuh, dan telah
berubah atau juga pemilihan media yang tidak tepat misalnya apakah
menggunakan media lisan atau tulisan. Semua ini harus menjadi perhatian
agar kesalahan tidak timbul.

9. Distorsi dapat juge ditimbulkan oleh kebisingan atau kerusakan alat
komunikasi, karena itu jauhkan atau hilangkan sumber kebisingan dan
peralatan komunikasi diperiksa keandalannya sebelum digunakan.

10. Para dosen dan pimpinan harus dihindarkan diri dari beban informasi yang
berlebiban sehingga informasi yang diterima dapat dikelola dengan baik
untuk menunjang kinerja dan produktivitasnya.

11. Perlunya memberikan pelatthan metode pembelajran secara kontinu
kepada para dosen termasuk di dalamnya penggunaan media, teknik
evaluasi, dan desain pembelajaran. Selain it juga dibutuhkan pelatihan
metodologi penelitian, pelatihan penulisan pada jurnal ilmiah, penulisan

buku ajar. Kesemua ini akan menunjang kinerja dan produktivitas dosen.



12. Karena penelitian dan pengabdian pada masyarakat merupakan aspek yang
harus dikerjakan para dosen sebagai bagian dari tridharma perguruan
tinggl, maka pimpinan harus mengalokasikan scbagian dana untuk
kegiatan ini karena hal ini merupakan salah satu indikator dosen yang

berkinerja baik dan produktif.

C. Implikasi

Setelah mengungkap hasil penelitian dalam kesimpulan di atas terdapat
sejumlah implikasi yang kemungkinan besar timbul. Implikasi tersebut dapat
bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. Dikatakan bersifat positif
karena sejalan dengan tujuan organisasi sedangkan negatif jika bertentangan
dengan tujuan organisasi. Tujuan organisasi tak lain adalah meningkatkan
kinerja dan produktivtas.

Kesimpulan penelitian ini mengatakan bahwa pesan komunikasi,
media komunikasi, saluran komunikasi, dan aliran komunikasj berpengaruh
langsung, positif, dan signifikan terhadap kinerja dosen Politeknik dalam
pelaksanaan  tridharma perguruan tinggi. Artinya, semakin baik proses
komunikasi yang ditandai dengan tepat dan baiknya pesan yang disampaikan,
pemilihan media yang tepat, penggunaan saluran komunikasi secara optimal,
serta aliran komunikasi yang cepat dan lancar akan semakin meningkatkan
kinerja dan produktivitas dosen. Hal ini akan menimbulkan sejumiah implikasi
sebagai berikut:

1. Pimpinan dan dosen sebagai pelaku komunikasi di Politeknik harus

mampu berkomunikasi secara efektif sehingga pesan yang dikirim dan



yang diterima memperoleh makna yang sama. Apabila maksud dari
pengirim pesan dan respon dari penerima bertentangan, maka timbul apa
yang disebut kerusakan komunikasi. Penyebaran pesan haruslah
dipandang sebagai proses yang berkesinambungan, bersifat interpersonal,
dan terorganisir. Karena pentingnya pesan dalam komunikasi, menuntut
kecakapan seseorang harus dilatih menjadi penyebar pesan yang efektif
dan mengurangi kerugian yang timbul jika komunikasi gagal Juga tak
kalah pentingnya adalah memilih gaya komunikasi yang tepat sesuai
dengan lingkungan.

Penggunaan media komunikasi juga perlu dipilih dengan tepat agar tidak
timbul apa yang disebut dengan equivokalitas pesan, artinya pesan yang
disampaikan tidak menimbulkan interpretasi berganda yang dapat
menimbulkan konflik. Selain faktor equivokalitas  juga perlu
dipertimbangkan media yang kaya dan miskin. Media yang kaya adalah
media yang memiliki kemampuan untuk mengatasi ambiguitas dan
mempermudah penyampaian makna bersama. Hal lain yang perlu
diperhatikan para pelaku komunikasi di Politeknik adalah kemampuan
mengidentifikasi pesan yang akan disampaikan apakah pesan perlu tiba
dengan cepat atau tidak. Ini akan mempengaruhi media yang akan dipilih.
Mengoptimalkan secara proporsional saluran komunikasi juga sangat
penting, artinya penggunaan saluran komunikasi ke bawazh tidak
mendominasi saluran komunikasi organisasi. Komunikasi ke bawah

selama ini umumnya banyak dilakukan karena pimpinan perlu



menyosialisasikan segala bentuk kebijakan, rencana kerja, dan program
serta informasi lain yang dianggap penting bagi pengembangan dosen dan
organisasi. Akan tetapi komunikasi ke atas, horisontal, dan diagonal juga
perlu dilakukan dengan baik. Komunikasi ke atas perlu karena pimpinan
ingin mendapatkan informasi tentang kegiatan sehari-hari yang dikerjakan
para bawahannya. Tujuannya adalah untuk pengendalian, umpan balik,
pemecahan masalah, dan mendapatkan ide perbaikan. Sedangkan
komunikasi horisontal dibutuhkan untuk saling membagi informasi dan
masukan bagi rekan sejawat yang mungkin mengalami masalah yang
pemah dialami rekan lainnya. Komunikasi horisontal Juga sering timbul
karena ketidaktersediaan informasi akibat panjangnya rantai struktural
atau sifat dari informasi itu yang tidak diperuntukkan bagi semua
bawahan. Adapun komunikasi diagonal diperlukan karena dalam tugas
atau bidang tertentu perlu kerja sama antar unit yang berbeda tingkatannya
dalam hirarhi organisasi.

Karena aliran komunikasi berpengaruh langsung, positif, dan signifikan
terhadap kinerja dan produktivitas dosen, artinya makin lancar aliran
komunikasi juga makin meningkatkan kinerja dan produktivitas dosen.
Informasi yang diperoleh atau disampaikan dalam proses komunikasi
efektif jika informasi tersebut Cepat tiba pada orang yang membutuhkan
Kecepatan informasi ini dapat dipengaruhi oleh hambatan dalam proses
perpindahan pesan dan besarnya beban pesan yang harus dikelola oleh

Seseorang  atau organisasi. Kecepatan aliran pesan sangat banyak
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dipengaruhi cara penyebaran suatu pesan. Dalam organisasi formal
menghimpun dan menyebarluaskan informasi umumiya dilakukan melalw
proses berurutan antar unit organisasi. Mekanisme seperti ini cenderung
memperlambat  aliran pesan, namun tidak jarang juga informasi
disampaikan oleh pimpinan kepada sejumlah orang atau unit organisasi
secara serentak agar informasi cepat tiba. Sekalipun demikian terkadang
informasi yang disampaikan mengalami hambatan baik yang sifatnya
semantik maupun gangguan fisik seperti kebisingan atau kerusakan
peralatan, Aliran ini juga dipengaruhi oleh beban informasi yang
berlebihan dimana jumlah informasi yang diterima seseorang afau
organisasi melebihi kemampuannya sehingga tidak meningkatkan kinerja
dan produktivitasnya.

Karena keempat variabel komunikasi organisasi berpengaruh langsung,
positif, signifikan terhadap kinerja dosen, maka dengan meningkatkan
kualitas keempat variabel ini dalam melakukan komunikasi di Politeknik
akan semakin meningkatkan kinerja dosen dan dengan meningkatnya
kinerja dosen produktivitas juga akan meningkat. Ini dipandang sebagai
pengaruh tidak jangsung variabel komunikasi terhadap produktivitas
dosen. Namun demikian, keempat variabel tersebut juga mempengaruhi
langsung produktivitas dosen sekalipun media dan saluran komunikasi
tidak signifikan. Jadi, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan komunikasi
penting dilakukan dengan baik karena akan meningkatkan kinerja secara

langsung maupun tidak langsung.





